3.1

BAB Il

PELAKSANAAN KERJA PROFESI

Bidang Kerja

Pada pelaksanaan Kerja Profesi di PT Alam Sutera Realty Tbk, praktikan
ditempatkan pada divisi Billing & Collection, dimana praktikan diminta untuk membantu
menyelesaikan beberapa pekerjaan, mulai dari pekerjaan yang diberikan secara rutin,
hingga pekerjaan yang tidak diberikan secara rutin, sebagai berikut :
Pekerjaan yang diberikan secara rutin :
Pemeriksaan secara keseluruhan terhadap data invoice customer yang akan jatuh tempo
atau sudah jatuh tempo dari tanggal yang telah ditentukan. Dalam pekerjaan ini praktikan
diharuskan mencari informasi terkait dengan pembayaran yang sudah atau belum
dilakukan oleh customer untuk pembelian properti.
Melakukan penagihan kepada customer untuk tagihan pembayaran yang sudah jatuh
tempo melalui telepon dan e-mail. Dalam pekerjaan ini praktikan bertanggungjawab untuk
menanyakan dan mengkonfirmasi pembayaran terkait tunggakan dari customer. Nantinya
hasil konfirmasi yang diperoleh dari customer harus diinput oleh praktikan untuk
mengupdate data piutang usaha perusahaan dengan memanfaatkan ASBS (Alam Sutera
Business Software) sebagai software untuk menjalankan proses tersebut.
Selain itu, praktikan juga diminta untuk membantu membuat dokumen-dokumen dalam
proses akad kredit antara perusahaan dengan konsumen, mulai dari pembuatan surat
peringatan yang akan diberikan kepada konsumen yang menunggak pembayaran yang
telah jatuh tempo hingga pembuatan surat keterangan lunas yang dapat digunakan oleh
konsumen sebagai kelengkapan dokumen pelaksanaan akad kredit di bank.
Melakukan pencatatan bukti setoran kliring atas bilyet giro dari customer. Dalam
melakukan pembayaran untuk pembelian properti, seringkali ada customer yang
menggunakan giro untuk melakukan pembayaran, oleh karena itu praktikan ditugaskan
untuk melakukan pencatatan giro tersebut kedalam bukti setoran kliring agar giro yang
diberikan oleh customer dapat dicairkan ke pihak bank.
Pekerjaan yang diberikan secara tidak rutin :
Membantu menyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan manajemen risiko, salah

satunya yaitu penilaian risiko pembelian yang dilakukan oleh konsumen, dalam hal
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3.2

ini praktikan bertanggung jawab menginput data dari konsumen dan memberikan
penilaian tingkat risiko apakah rendah, sedang, atau tinggi, dengan beberapa hal yang
menjadi dasar penilaian, mulai dari jenis pekerjaan konsumen, alat pembayaran yang
digunakan konsumen, metode pembayaran oleh konsumen, jenis properti, lokasi properti,
hingga harga produk.

Melakukan penginputan terhadap insentif yang diperoleh oleh karyawan karena
berhasilnya transaksi jual beli yang dilakukan oleh-customer. Penginputan data insentif
tersebut dilakukan dengan memanfaatkan software Ms. Excel untuk menginput data
terkait dengan nama karyawan, jumlah insentif yang dibayarkan, unit property yang
terjual, dll.

Melakukan pencatatan untuk insentif karyawan untuk bagian Manager, Deputy Head,
SPV, dan Administration. Dalam pekerjaan ini praktikan bertugas untuk melakukan
perhitungan terhadap insentif yang akan diberikan untuk karyawan dan mencatatkannya
kedalam kertas kerja pengajuan closing fee yang nantinya akan disetujui dan
ditandatangani.

Menginput data excel terkait dengan transaksi pembelian dan pembatalan pembelian
yang dilakukan oleh customer. Dalam pekerjaan ini praktikan ditugaskan untuk
mengupdate data excel pembelian customer yang melakukan pembayaran secara kredit
dengan menggunakan KPR/KPA.

Dalam pelaksanaan kerja profesi, praktikan diberikan arahan dan bimbingan
terlebih dahulu oleh pembimbing kerja yang diberikan dari divisi tempat praktikan
melakukan Kkerja profesi, sehingga hal tersebut memudahkan praktikan dalam
mengerjakan dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Dalam
pelaksanaanya tidak semua proses dalam bagian billing & collection dilakukan oleh
praktikan, dimana praktikan hanya diberikan tugas utama hanya pada pekerjaan
pengelolaan 'dan penagihan piutang customer, sehingga secara langsung praktikan
hanya berhubungan kepada customer, sedangkan untuk pekerjaan yang berhubungan
secara langsung dengan bank tidak dikerjakan oleh praktikan, seperti mengidentifikasi

setiap uang masuk ke rekening perusahaan.

Pelaksanaan Kerja
Dalam pelaksanaan kerja profesi praktikan terdiri dari beberapa pekerjaan yang
telah dijelaskan sebelumnya. Pekerjaan tersebut terdiri dari pekerjaan utama praktikan

yaitu pengelolaan piutang usaha, penagihan kepada customer untuk tagihan
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3.2.1

pembayaran yang sudah jatuh tempo melalui telepon dan e-mail, dan melakukan
penginputan data piutang usaha perusahaan, serta pekerjaan sampingan seperti
melakukan penilaian risiko pembelian customer dan melakukan pencatatan terhadap

insentif yang diberikan kepada karyawan yang dilakukan secara tidak rutin.

Pekerjaan Tidak Rutin
1) Melakukan penginputan terhadap insentif karyawan

Pada pekerjaan ini, biasanya "diawali. dengan adanya surat permohonan
pembayaran yang mengajukan pemberikan closing fee yaitu komisi tambahan yang
diterima_oleh pihak sales ketika suatu transaksi jual beli sudah berhasil. Dalam
pekerjaan ini, praktikan diberikan tanggung jawab untuk melakukan penginputan
terhadap insentif atau komisi yang diberikan kepada sales ke dalam excel, selain
melakukan penginputan untuk insentif berupa closing fee, praktikan juga melakukan
penginputan untuk insentif karyawan yang melakukan resign, setelah penginputan
selesai praktikan diharuskan mengurangi jumlah insentif yang diberikan kepada
karyawan dengan dikurangkan pada Pph 21.

PERMOHONAN PEMBAYARAN

Bayar kepada Do ARk
Jumlah : Rp 15,000,000 (Lima Belas Juta Rupiah
Untuk Beban Dept . SalesInhouse IH 2
Untuk Keperluan . Pengajuan Closing Fee PT.AGR Bulan Juni 2022
Unit LLJO1
Dibuat Oleh, Diperiksa Oleh, Menyetujui,

AN TN A7
// - -,‘ - // A e // -7-)- -
g ./4 ¢ 7 / v/

Burhan Yolanda Rusil

Gambar 3. 1 Surat Permohonan Pembayaran Closing Fee
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[ Siklus Penginputan Data Insentif Karyawan

A J

Bagian Keuangan Praktikan

Mulai

Surat Melakukan
Permohonan kIaS|f1kgS|
Pembayaran sesuai

divisi

Melakukan
rekapitulasi
data

Melakukan
pengesahan
berupa tanda
tangan

Kertas Kerja
Data Insentif
Karyawan

A

Y

Selesai

Gambar 3. 2 Flowchart siklus penginputan data insentif karyawan
Pada pekerjaan ini diawali dengan bagian keuangan yang menerbitkan surat
permohonan pembayaran untuk closing fee dari para karyawan. Setelah surat
permohonan pembayaran diterima oleh praktikan, praktikan diharuskan melakukan

pengelompokkan dari surat tersebut dengan disesuaikan pada divisi marketing para
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karyawan. Selanjutnya praktikan melakukan rekapitulasi data yang ada dengan
menggunakan excel, data yang praktikan input yaitu berupa nama karyawan, tanggal
penerimaan, jumlah yang diterima, potongan pph 21, dan divisi marketing karyawan.
selanjutnya dari rekapitulasi tersebut, praktikan akan melakukan penginputan data
kedalam bentuk kertas kerja pada excel yang berisikan data-data pemberian insentif

kepada karyawan.

2) Melakukan penilaian risiko pembelian customer

Praktikan diberikan tugas oleh staff dari divisi billing & collection untuk membantu
dalam melakukan penginputan dan penilaian terhadap risiko atas pembelian yang
dilakukan oleh customer. Proses penilaian risiko ini sendiri- didasarkan dengan
menggunakan beberapa pertimbangan, terdiri mulai dari jenis pekerjaan konsumen,
alat pembayaran yang digunakan konsumen, metode pembayaran oleh konsumen, jenis
properti, lokasi property, hingga harga produk. Hasil dari penilaian tersebut dapat
diperoleh hasi rendah, sedang ataupun tinggi, apabila hasil risiko tinggi maka
perusahaan perlu berhati-hati lagi dalam melakukan pemberian kompensasi terhadap
denda atas ketelatan pembayaran customer dan perlu melakukan pemantauan kembali
terhadap risiko kredit macet yang kemungkinan besar akan dihadapi oleh perusahaan,
apabila hasil risiko sedang maka perusahaan dapat memberikan kompensasi untuk
penghapusan denda dan pemberian RCB namun dengan menggunakan beberapa
pertimbangan tertentu yang sekiranya digunakan dalam pengambilan . keputusan
pemberian kompensasi untuk customer, dan apabila hasil risiko. rendah maka
perusahaan tidak dapat mentoleransi ketelatan pembayaran customer dan kemungkinan
besar tidak akan memberikan kompensasi penghapusan denda atau RCB untuk
customer. Proses penginputan dan penilaian risiko pembelian ini dilaksanakan pada
program Ms.Excel dengan memanfaatkan ASBS (Alam Sutera Business  Software)
sebagai sumber pengambilan data yang digunakan sebagai dasar penilaian risiko
tersebut. Nantinya data tersebut akan menjadi dasar dalam melakukan penilaian atas
risiko pembelian dari customer, yang nantinya penilaian tersebut akan dilaporkan
kepada bagian manajemen untuk  melakukan pemantauan terhadap kemungkinan

terjadinya risiko kredit macet dan sebagainya.
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SIMULASI PERHITUNGAN DENDA
As Of Date : 2022-08-31

SBP No : SAGR220397
SBP Date : 06 AGUSTUS 2022
Customer Name

Payment Term
Status
Payment Type

No HP Luas Tanah
Email Luas Bangunan
NPWP Nett Price : Rp 2,900,000,000.00

Sales Name
Sales Team
Product 1D
Product Address

Alamat KTP
Kelurahan : PO
Kecamatan
Kota
Provinsi
Kode Pos

Alamat Koresponden
Kelurahan
Kecamatan :
Kota
Provinsi
Kode Pos :

PERHITUNGAN DENDA

NO KETERANGAN JATUH TEMPO  ANGSURAN (RP) BANK DATE NO KWITANSI  SALDO AWAL (RP)  BAYAR (RP)  SALDO AKHIR (RP) RATE AGING DENDA (RP)
1 [TANDAJADI 06 Aug 2022 20,000,000.00 ]‘ns Aug 2022 %’o’gg;'o/ 22/08 ‘ 20,000,000.00 | 20,000,000.00 0.00 [0% o 1 0.00
2 |UANG MUKA 30 Sep 2022 730,000,000.00 INA 730,000,000.00 0.00 730,000,000.00 [0% -30 0.00
3 |akap 30 Oct 2022 2,150,000,000.00 |26 Aug 2022 | 2,150,000,000.00 0.00 | 2,150,000,000.00 [0.1% -60 | 0.00
NETT PRICE (RP)|  2,900,000,000 TOTAL PAYMENT 20,000,000 0
TOTAL PAYMENT (RP) 20,000,000
SISA (RP)|  2,880,000,000

Gambar 3. 3 Data Customer dalam ASBS

& E C (v] E FIGH|I ) K
1 PROPERTI
2
R =
4 PIE (IEMMEs pEnsl) 2 0 - 18 = Rendah
5 ko Rumah Tanggga 3 19 - 45 = Sedang
6 Pejanat Lemnaga Leglslatl 3 50 - 54 = Tingzi
o) PengusanE Wirsswasta 7
5] [mamols 1 =
1 Profes! Ly 2
10 HILAI MAK SIMUM 3
11 Llat Pembayaran nitat
12 Mion Tunal {Trarster oa il 9
13 Tural {memnEwa fsk uEng) 1
14 HILAI MAK SIMUM 3
15 Metods Pembayaran nikal
15 Tural BeriaEp ]
17 Turl [Lunzs! cash keras) 3
iE redi dengan 0P = 500 Juta 1
19 e dengan OF < 500 JutE 1
20 HILAI MAK SIMUM 3
21 Janis Propartl nikal
22 Fumah a
3 Apariemen 5
24 Tarch Kaiing 3
25 Rk 1
26 (Gudang 1
27 HILAI MAK SIMUM a
2B Lokzsl Propsart] ikal
28 DK Jakara ]
30 Jza Barat [
31 Jawa Timur ]
32 [Eamen 4
33 Jzwa Tengan 4
34 Caeran Lalye 1
35 izl Maksimium 9
35 HARGA PRODUK nitat
37 -=500.000.000 2
5000001000 - 1.000.000.000 3
1.000.000.000- 2.000.000.000 5
= 2.000.,000.000 a
41 izl Maksimium 9

Gambar 3. 4 Dasar Penilaian Risiko Custome
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[E = I5 8.1. Form Penilaian Risiko Pembeli_All-in - Microsoft Excel (Product Activation Failed) =

Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View  Developer a @
= ii:;yv Calibri S A AT P [SiwrepTent Custom - :Eig :F'zd‘ :;’dl j‘I‘ jf :_I E‘:"‘(?S”m' ﬁ}? l;a
" G ronarim | B £ DI B84 | @ acoe| 8- % 1 21 gt o Gt | mon o oma 500 ma oo
Clipboard Font Alignment Mumber Styles Cells Editing
Z845 - fe | Kredit dengan DP > 500 Juta
A B z A [ AC AD AE AF AG AH Al [ AK AL AM
wo | Homor CARA INSTRUMEN JUMLAHDP JUMLAH ‘m LOKASI | ool TIPE HARGA CARA '::;::::: LOKASI R'lusle) TINGKAT
KONTRAK | PEMBELIAN PEMBAYARAN ANGSURAN | oo 0. | PROPERTI PROPERTI | PROPERTI | PEMBELLAN | " PROPERTI | o RISIKO
T o - - - - - - - - - - - - - - -
0| 78 Tr::hi L;urngf lTra::f:;“ﬁ'E':j,d“) 1.320.000.000 2 Banten 9 5 5 8 9 4 40 Sedang
w80 ¥° T:a”:: L"E“r::f lTra:‘;:J“c'E':j,d“) 56.000.000 - 1 Banten 9 5 3 g 9 4 38 Sedang
S| 380 K’ET‘SD";E;" oe lTra:‘st:Jchildm 1.430.500.000 - 1 Banten 9 ] 9 1 9 4 41 Sedang
L K’E‘:“SD"DEEZ" oe lTra:‘:f:;“ﬁ'E'i}d”) 289.700.000 - 1 Banten 9 ] 9 1 9 4 41 Sedang
sa3| 82 KrET;Dd;J"f;" e lTra::f:;“ﬁ'E':j,d“) 565.400.000 - 1 Banten 9 E] 9 1 9 4 41 Sedang
- KrE':i;Dd;j'f;" oe lTra:‘;f:J“ﬁ;‘:;d“) 590.000.000 3 Banten 9 5 3 1 9 4 21 Sedang
| 3 T:a”:hi LLE“r:::[ lTra:‘st:Jchildm 292,500,000 - 1 Banten 9 ] 9 8 9 4 48 Sedang
385 fredit dengan DP Non Tunai 2.000.000.000 1 Banten a 9 £l 1 £l 4 49 Sedang
- <500luta | (Transfer/ cek/ dil)
7| 56 Tr::hi L;urngf lTra::f:;“ﬁ'E':j,d“) 2.500.000.000 - 1 Banten 9 E] 9 8 9 4 43 Sedang
R K’ET‘SD";E;" oe lTra:‘st:Jchildm 572.200000 - 1 Banten 9 ] 9 1 9 4 41 Sedang
RE- K’ET‘SD";E;" oe lTra:‘st:Jchildm 29,500,000 - 1 Banten 9 5 3 1 9 4 31 Sedang
- KrE':“SDd;J"f;" e lTra::f:;“ﬁ'E':j,d“) 28.000.000 - 1 Banten 9 5 3 1 9 4 31 Sedang
E KrET;Dd;J"f;" e lTra::f:;“ﬁ'E':j,d“) 579.400.000 - 1 Banten 9 E] 9 1 9 4 41 Sedang
I K’ET‘SD";E;" oe lTra:‘st:Jchildm 1,000.000.000 - 1 Banten 9 ] 9 1 9 4 41 Sedang
W« ¥ M| Dasar Penilaian Sheetl | Transaksi AGR , Piutang Detail TRANSAKSI ASR Rumus Hilangkan Spasi (=] IR m ]

Gambar 3. 5 Proses penginputan data untuk menilai risiko customer

Pada pekerjaan ini diawali dengan bagian keuangan yang melakukan proses
pengumpulan daftar customer pada periode tertentu yang melakukan transaksi jual beli
dengan perusahaan, nantinya dari proses tersebut akan menghasilkan dokumen
elektronik dalam bentuk MS.Excel yang berisikan daftar customer dari PT Alam Sutera
Realty selama periode tahun 2022. Selanjutnya dari daftar customer tersebut, praktikan
diminta untuk melakukan penginputan data secara elektronik terkait dengan beberapa
pertimbangan yang akan menjadi dasar dalam melakukan penilaian terhadap risiko yang
akan dihadapi perusahaan terkait dengan adanya transaksi pembelian dari customer,
pertimbangan-pertimbangan tersebut meliputi jenis pekerjaan customer, alat
pembayaran yang digunakan seperti tunai atau secara non tunai, metode pembayaran
yang digunakan seperti secara tunai atau secara kredit dengan DP, jenis properti yang
dibeli oleh customer seperti rumah, apartemen, tanah atau ruko, lokasi properti, hingga
harga properti yang dibeli. Dari data yang telah praktikan input tersebut nantinya akan
dilanjutkan dengan proses penilaian terhadap customer dengan didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang telah disebutkan sebelumnya. Nantinya dari penilaian
tersebut akan ditemukan tiga hasil penilaian, mulai dari risiko yang bersifat tinggi, risiko
yang bersifat sedang, dan risiko yang bersifat rendah. Salinan dari dokumen elektronik

penilaian risiko tersebut nantinya harus diberikan kepada bagian manajemen agar bisa
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dilakukan pemantauan lebih lanjut atas hasil risiko tersebut. Berikut ini merupakan alur

diagram yang menggambarkan proses penilaian risiko tersebut :

Siklus Penilaian Risiko Pembelian Customer

Divisi Keuangan

Praktikan

Manajemen

Mulai ’

A

Melakukan
Pengumpulan
Daftar
Customer
dari ASBS

A
Daftar
Customer

selama
periode 2022

\/\

Melakukan
Penilaian

Data customer
mulai dari

pekerjaan
hingga metode
pembayaran

Risiko
Customer

Menerima

/
Hasil penilaian
rendah,
sedang, dan

tinggi

A\

hasil penilaian
risiko

Melakukan

pemantauan

atas hasil
risiko

—_—

\

‘ Selesai '

Gambar 3. 6 Flowchart Siklus Penilaian Risiko Pembelian Customer




3) Melakukan pencatatan untuk insentif karyawan
Pada pekerjaan ini, praktikan diberikan tanggung jawab untuk mencatat dan
menghitung insentif yang akan diberikan kepada bagian Manager, Deputy Head, SPV,
dan Administration. Pencatatan tersebut didasarkan pada pembagian persenan kepada
bagian yang terkait, untuk manager sebesar 0,04% dari harga netto penjualan properti,
deputy head sebesar 0,08% dari harga netto penjualan properti, SPV sebesar 0,06%
dari harga netto penjualan properti, dan Administration sebesar 0,01% dari harga netto

penjualan properti.

Insentif (Rp)
Rev | Customer . i
Date | SBPNo Location | LT(M2) | LB(M2) | NettPrice |SalesTeam| Sales Remarks Deputy
No | Name Sales | Manager SPV Adm
Head
Marketing
22/04/2019(SAGR191 | 0 JEA | AY/I2IA | 150,00 | 135,00 |2.300.000.000| Club PTPesona | APPROVED Rp920.000 |Rp1.840.000|Rpl.380.000|Rp230.000
Marketing
10/04/2019(SAGR192 | 0 K**E | ASWL95 | 0,00 | 13500 |1500.000.000( Club |PTPlatinum| APPROVED Rp600.000 [Rp1.200.000| Rp900.000 |Rp150.000
Marketing
22/04/2019|5AGR193 | 0 S*F | LLX0606 | 250,00 | 245,00 |5.400.000.000| Club PTPrima | APPROVED Rp2.160.000|Rp4.320.000| Rp3.240.000 | Rp540.000
Marketing
22/04/2019(5AGR194 | 0 L*E o302 | 0,00 128,00 |1.250.000.000) Club PT Ventura | APPROVED Rp500.000 [Rp1.000.000| Rp750.000 |Rp125.000
Marketing
10/04/2019(SAGR195 | 0 J**5 | SNRT40 | 200,00 | 150,00 |3.500.000.000| Club PTLouw | APPROVED Rp1.400.000| Rp2.800.000| Rp2.100.000 |Rp350.000

Gambar 3. 7 Data pemberian insentif karyawan

Pada pekerjaan ini dimulai dengan adanya penerbitan dokumen kertas . berupa
surat pengajuan pembayaran yang berisikan permohonan pemberian gaji
ataupun insentif untuk karyawan marketing atas keberhasilan penjualan properti kepada
customer. Dari dokumen tersebut praktikan diminta untuk melakukan klasifikasi surat
pengajuan tersebut dengan didasarkan pada divisi-divisi penjualan yang ada pada PT
Alam Sutera Realty Tbk, kegiatan klasfiikasi tersebut praktikan lakukan secara manual.
Setelah melakukan klasifikasi, praktikan diharuskan melakukan pencatatan dan
penghitungan insentif yang akan diberikan kepada karyawan dengan disesuaikan pada
divisinya, pencatatan tersebut dilakukan secara manual dengan memanfaatkan kertas
kerja yang sebelumnya sudah disediakan oleh pembimbing kerja praktikan. Nantinya
dari proses pencatatan tersebut akan menghasilkan output berupa dokumen kertas yang
berupa kertas kerja yang berisikan data-data karyawan serta insentif yang akan
diberikan pada periode tertentu. Selanjutnya kertas kerja tersebut akan disahkan melalui
pemberian tanda tangan. Berikut ini merupakan alur diagram yang menggambarkan

proses pencatatan pemberian insentif tersebut :
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Siklus Pencatatan Data Insentif Karyawan

Bagian Keuangan

Praktikan

Mulai

Y

Surat \
Pengajuan

Melakukan
klasifikasi

Pembayaran

Kertas Kerja
Insentif

Y

sesuai
divisi

Y
Mengisi Kertas
Kerja Data
Insentif
Karyawan

Karyawan

Melakukan
pengesahan
melalui tanda
tangan

Y

Selesai

Gambar 3. 8 Flowchart siklus pencatatan data insentif karyawan
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4) Menginput data excel untuk pembelian dan pembatalan pembelian properti secara
kredit dengan menggunakan KPR/KPA
Pada pekerjaan ini, praktikan diberikan tugas untuk menginput transaksi
pembelian yang dilakukan oleh customer secara kredit dengan menggunakan KPR/KPA,
dan praktikan juga diharuskan melakukan penginputan untuk pembatalan transaksi
pembelian yang dilakukan oleh customer. Dalam melakukan pekerjaan ini, praktikan
memanfaatkan ASBS (Alam Sutera Business Software) untuk memperoleh informasi
terkait data pembelian yang dilakukan oleh customer, serta data pembatalan pembelian
oleh customer. dalam pelaksanaan pekerjaan ini, praktikan diberikan tanggung jawab
untuk menginput data kedalam MS. Excel untuk transaksi yang dilakukan secara kredit

oleh customer.

PT ALFA GOLDLAND REALTY
Data SBP KPA as of 28 Februari 2017 (KPA)
Mo. TGL.SBP No.SBP Customer | Prod ID Nett Sales Team ladwal Akad Plafond Realisasi KPR / KPA Ke
Marketing Tgl. Akad 1 2 3
15-Jul-22 | SAGR20210 Ed**y |ASWI0102|7,700,000,000 IH2 31-Agust-22 | 5,005,000,000
18-Jul-22 | SAGR20124 L***s  |ASWI0302|4,100,000,000 IH5 29-Agust-22 | 3,280,000,000
1 28-Apr-22 | SAGR22023 $*¥*D SW0032 |1,363,670,000 1H2 15-Jul-22 | 1,159,119,500 | 01-Jul-22 01/07/22 KPA BCA
2 09-Jun-22 | SAGR22014 5**M SWO0007 |1,358,000,000 IH6 15-Jul-22 720,000,000 05-Jul-22 05/07/22 KPA BRI
3 30-Mei-22 | SAGR20321 D**W ASWI031 |5,028,000,000| IH5 15-Jul-22 | 4,022,400,000 | 05-Jul-22 05/07/22 KPA BCA
4 29-Mar-22| SAGR20391 Q**A SWO0794 |1,325,640,000 IH2 10-Jul-22 950,000,000 06-Jul-22 06/07/22 KPA CIMB
5 21-Jun-22 [ SAGR20495 Y**B L1J0A20 |3,108,600,000 IH3 30-Jul-22 | 2,000,000,000 | 07-Jul-22 07/07/22 KPA BRI
6 31-Mei-22 | SAGR30159 C**E AYDGRD3|1,999,500,000) MC AYD 13-Jul-22 | 1,596,600,000 | 08-Jul-22 08/07/22 KPA CIMB
7 31-Mei-22 | SAGR30243 J**M V0223 |3,285,067,000) MC LV 16-Jul-22 | 2,205,346,900 | 12-Jul-22 12/07/22 KPA BNI
8 24-Jun-22 | SAGR02494 [F-*13) L2194 | 620,000,000 IH8 25-Agust-22 | 558,000,000 12-Jul-22 12/07/22 KPA BRI
9 25-Mei-22 | SAGR20193 N**D AYJ0303 | 565,000,000 IHS 23-Jul-22 508,500,000 15-Jul-22 15/07/22 KPA CIMB
10 19-Mar-22 | SAGR29491 T**B AYDGRDO| 2,500,000,000 IH7 28-Jul-22 | 2,520,000,000 | 15-Jul-22 15/07/22 KPA BCA

Gambar 3. 9 Data Penjualan secara kredit melalui KPA

Alam Sutera 1 2110178 - MICHAEL LIPUTRA
Business Software - Data Inquiry
Menu Home SBP Inquiry ©5x Collection Entry 5% Simulasi Denda ©5x
I Master Data
uscr:\h Terima SBP Inquiry
% sales Residential

Company | AGR v SBP No Search
n Kode Alamat | ASWI0608

Action Status Index Comp SBP No SBP Date Customer Kode Alamat Alamat Unit sales Team ProductTypeDi  NettPriceTotal % Payment

al CANCEL 2395( AGR SAGR210210 2021-05-15  ERNY SUSIANA ASWI0608 SUTERA WINONA V1 | INHOUSE 5 ALDER A Rp 4,451,000,000

View ANCEL 25397 AGR SAGR220210 2022-04-25 FERRYANTO  ASWI0608 SUTERA WINONA VI | MARKETING CLUB - A ALDER A Rp 4,055,240,000
3 ] 2567 AGR SAGR220361 2022-07-15  LEONTIUS ADF ASWI0608 SUTERA WINONA VI | INHOUSE 6 ALDER A D.as7a% |

© PO/SPK Inquiry (NTF

© SPK Inquiry (TP)

oS «

oR
] Report Accounting
] Report Finance 10 v Page 1 of1 o Displaying 1 to 3 of 3 items
£ Report BCC

{5l Report Sales
{7l Report CRM
£l Report NTP
A security

Gambar 3. 10 Daftar transaksi penjualan pada ASBS
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Siklus Penginputan Data Pembelian

Bagian Keuangan

Praktikan

Mulai

Data KPA

—

Melakukan
Identifikasi
apakah
»| pembelian

Customer

Data KPA
customer yang |

secara kredit
atau tunai
melalui ASBS

Update data
KPA Customer

telah di%‘

Y

Selesai

Gambar 3. 11 Flowchart siklus penginputan data pembelian customer
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3.2.2 Pekerjaan Rutin
1. Menerbitkan dokumen-dokumen dalam proses akad kredit

Pada pekerjaan ini, praktikan diberikan tugas dan tanggung jawab untuk
menerbitkan Surat Keterangan Lunas (SKL) untuk customer yang telah melunasi uang
muka melalui transaksi bank. Sebelum melakukan penerbitan surat keterangan lunas,
praktikan diharuskan melakukan pemeriksaan kelengkapan persyaratan customer
terlebih dahulu, terdapat 3 persyaratan yang harus terpenuhi agar praktikan dapat
menerbitkan surat keterangan lunas, yaitu  customer harus sudah melakukan
pembayaran uang muka dengan jumlah yang telah ditentukan mulai dari diatas Rp 500
juta hingga dibawah Rp 500 juta, customer tidak memiliki denda atas keterlambatan
pembayaran apabila customer memiliki denda maka customer diwajibkan melunasi
terlebih. dahulu agar dapat diterbitkan Surat Keterangan Lunas (SKL), namun apabila
denda dari customer tidak bersifat materili maka kadangkali perusahaan akan
melakukan penghapusan denda tersebut, dan syarat yang terakhir yaitu pihak bank
sudah menerbitkan Surat Perintah Kerja (SPK) sebagai  objek jaminan utama dalam
permohonan kredit antara customer dengan bank. Apabila salah satu persyaratan
tersebut tidak terpenuhi maka praktikan akan membuat list untuk customer yang tidak
bisa diterbitkan SKLnya, nantinya list tersebut akan praktikan cek kembali pada
keesokan harinya atau beberapa hari setelahnya. Dokumen berikutnya .yang harus
praktikan buat yaitu Surat Peringatan (SP), dalam hal ini praktikan harus memeriksa
terlebih dahulu customer yang telat melakukan pembayaran, apabila  ketelatan
pembayaran sudah lebih dari 1 bulan dari tanggal jatuh tempo maka praktikan
berkewajiban untuk menerbitkan dan mengirimkan surat peringatan kepada customer
yang bersangkutan, dan pada bulan berikutnya apabila customer masih belum
melakukan pembayaran maka praktikan akan menerbitkan surat peringatan kedua untuk
customer, dan hal yang sama berlaku untuk bulan berikutnya. Batas maksimal dalam
pemberian Surat Peringatan (SP) yaitu sebanyak 3 Kkali, apabila customer belum
melakukan pembayaran pada-Surat Peringatan Ketiga, maka pihak perusahaan akan
melakukan pembatalan penjualan secara sepihak. Nantinya setiap dokumen yang
diterbitkan baik itu Surat Keterangan Lunas maupun Surat Peringatan, harus dilakukan

penginputan kedalam sistem software bisnis dari PT Alam Sutera Realty Tbk (ASBS).
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SURAT KETERANGAN LUNAS UANG MUKA

Dengan ini kami menerangkan bahwa customer di bawah ini, telah melunasi uang muka
melalui transaksi Bank pada tanggal 29 Juli 2022 untuk pembelian :

Lokasi - [, 11T 03
AwasNama - H

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk kelengkapan dokumen pelaksanaan akad
kredit di Bank.

Tangerang, 01 Agustus 2022

Deliciany Winarto
Billing & Collection Dept Hesd

Gambar 3. 12 Proses pembuatan Surat Keterangan Lunas

Tangerang. 29 Agustus 2022

J 980
Hal . Surat Peringatan Pertama
Dengan hormat.

Bersama ini. kami informasikan kepada Bapak / lbu bahwa sampai saat ini terdapat tagihan
yang sudah jatuh tempo dan belumkami terima pembayarannya sebesar Rp 18,305,131
{Angsuran pokok) dan denda terampir atas pembelian property yang herlokasi di Sutera
Winona 0421 atas nama CLARA.

u;m m,aﬂghmian s:iam;iayaﬂg mm kamlmml,a a.elumh umgga}sau tamﬂﬁ siﬁm;ianm

dapat segera dibayarkan ke rekening kami.
Bank Central Asia Cabang Alam Sutera

AJC No 603-332-4124

aln ET.Alfa Goldland Realty

Apabila Bapak [/ lbu sudah melakukan pembayaran mohon dapat menginmkan bukfi
pembayaran melalul email ke billing.collectionf@alam-sutera.com gdengan mencantumkan nama
pembeli dan lokasi sesuai SBP. Jika pada saat menerima sura ini Bapak / 1bu telah melakukan,
menghubungl kami di No. JTelp 021-3224-2332 (Up.. Robih / Michael).

Gambar 3. 13 Penerbitan Surat Peringatan untuk customer
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Siklus Penerbitan Dokumen Surat Keterangan Lunas

Bagian Keuangan Praktikan Bagian Legal
( Mulai )
v Melakukan
pemeriksaan
Ct?sigarer terhadap 3
syarat yan
yang Sudah L3 . hargs g g
Membiy?r DP dipenuhi
Pembelian untiik
penerbitan va
SKL
Tidak
\i \
Membuat Melakukan S
daftar Pembuatan "
customer dan — 1 o eterarng
yang tidak Penerbitan s (SKL)
—1 memenuhi SKL
persyaratan
untuk
diperiksa lagi
nantinya )
S Selesai

Gambar 3. 14 Flowchart Penerbitan Surat Keterangan Lunas

2. Melakukan penagihan kepada customer terkait dengan pembayaran yang telah jatuh
tempo

Pada pekerjaan ini, praktikan diberikan tugas dan tanggung jawab untuk
memberikan informasi kepada customer terkait dengan tunggakan pembayaran untuk
pembelian properti. Dalam melaksanakan tugas ini, praktikan diharuskan menanyakan
estimasi waktu kapan customer bisa atau akan melakukan pembayaran dan
memastikan para konsumen agar melakukan pembayaran sesuai dengan jumlah yang
tertera pada invoice tersebut serta sesuai dengan tanggal yang telah disepakati
sebelumnya. Setelah selesai melakukan penagihan, praktikan diharuskan menginput
setiap jawaban yang diberikan oleh customer terkait dengan pembayaran ke dalam
sistem perusahaan (ASBS) yang disebut dengan collection entry. Dan tahapan terakhir
yaitu praktikan diharuskan membuat laporan secara keseluruhan terkait dengan aktivitas

penagihan yang dilakukan.
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Gambar 3. 15 Proses penginputan jawaban dari customer kedalam ASBS

Pekerjaan ini dimulai ketika praktikan diberikan dokumen elektronik yang
berisikan daftar customer yang pembayaran tagihannya sudah jatuh tempo dari tanggal
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari daftar yang telah diberikan tersebut selanjutnya
praktikan melakukan pemeriksaan ulang untuk memeriksa ketepatan dan kebenaran
terkait tunggakan customer dengan memeriksa saldo piutang customer melalui ASBS
(Alam Sutera Business Software). apabila dari pemeriksaan tersebut ditemukan bahwa
customer masih memiliki tunggakan, maka selanjutnya praktikan diharuskan melakukan
konfirmasi serta penagihan piutang tersebut kepada customer, nantinya customer akan
memberikan konfirmasi atau jawaban kepada praktikan terkait waktu pembayaran
tunggakan tersebut. Dari jawaban yang diperoleh dari customer, praktikan diharuskan
melakukan penginputan jawaban tersebut kedalam sistem ASBS untuk mengupdate
proses penagihan piutang dari customer. Selanjutnya praktikan diharuskan melaporkan
kepada pembimbing kerja terkait dengan aktivitas penagihan yang telah dilakukan.
Berikut ini merupakan alur diagram yang menggambarkan proses penagihan piutang

customer tersebut :
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Siklus Penagihan Piutang Kepada Customer
Bagian Keuangan Praktikan Customer
Daftar Customer Melalfukan
ang pemeriksaan
Y Ulang terkait
Pembayarannya o Saldo
Sudah Jatuh g x
Tempo Piutang
Customer
Melalui ASBS
\ 4
Melakukan
Penagihan Memberikan
dan Konfirmasi
Konfirmasi kepada
kepada Praktikan
Customer
Menginput
Konfirmasi dari |
Customer
kedalam
Sistem ASBS
\i
Lapora_m Melaporkan
Terkait Kepad
Aktivitas epaca
P i Pembimbing
enagihan Kerja

Gambar 3. 16 Flowchart siklus penagihan piutang kepada customer

3. Melakukan pemeriksaan secara keseluruhan invoice customer yang akan jatuh tempo
atau sudah jatuh tempo dari tanggal yang telah ditentukan.

Dalam pekerjaan ini, praktikan diberikan tugas dan tanggung jawab untuk

memeriksa secara keseluruhan terkait dengan tunggakan pembayaran customer untuk
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pembelian properti. Praktikan memanfaatkan Alam Sutera Business Software (ASBS)
sebagai sumber data dan informasi untuk mengetahui customer yang sudah melakukan
pembayaran dan yang belum. Jika terdapat customer yang belum melakukan
pembayaran maka praktikan berkewajiban untuk menginput customer tersebut kedalam
list di Ms. Excel, nantinya customer yang masuk kedalam list tersebut harus segera
praktikan hubungi untuk menginformasikan terkait tunggakannya. Nantinya data dalam
list tersebut harus diupdate setiap hari oleh praktikan dengan mengacu pada piutang

yang telah dibayarkan dan yang telah jatuh tempo namun belum dibayarkan.

PENCALIHAN HAK

MR NO PH TRL PH MAMA PEMIELT STATUS BIATA ADMIN

PAYMENT DETAIL

PAYMENT TN RANK DATE IOURMAL DATE AMOUNT
1 IORFAISHO 220700459 01 JULT 2022 19 LT 2022 FLEF BCA Ry 20.000.000,00

| ToTaL | Mp T0.p0RO00,00 |
PAYMENT VOID DETARL
RO PAYMUNT I BARK DATE MIURMAL DATE VORD HEASOM AMOLUNT
TOTAL Fip 0,00

INSTALLMENT DETATL

1] REMARK HIE DATE AMOUNT T FATDH EANK DATE FAYMENT AMDUNT THITSTANDING
1 | TRNOA TADT | 11 R 2022 Fo S0000.000, 00 11-hk-2022 | Ro 20,000.000,00 | Ap 0,00
LN ML, [ 2% A0 2022 Bp S00.000.600, 00 Fp 000 P 000 000.000,00
3 | AEAD | 29 AFUSTUS 2022 Fo 3.280.000.000,00 | Fo 000 | Rp 3.280.000.000,00
TOTAL Rep 4. 5000004.000,60 R 20000600, 00 R A0E0.000.000,00

Gambar 3. 17 Data pembayaran dan tunggakan piutang customer

[ A B c D
[
NON RUMAH (30 HARI) Tunggakan

Lv1120 24/Mayf22 |Sudah bayar
L0925 31/May/22 |Sudah bayar
AY/C1662 31/May/22 |28 April - 28 Juni, Akad Kredit
V0519 30/Aug/22  [Sisa PPN
LVOG10 31/May/22 [BATAL
LV0620 31/May/22 |Sudah bayar
V2520 31/May/22  [Sudah bayar
V3320 31/May/22  [Sudah bayar
LVPO9. 3/Jun/22 Sudah bayar
VP37 Fulf22 6 AgUstus
LVPSD 24/Aug/22 |25 Juli
LVPE1 24/Aug/22 |25 Juli
AY/C0970 9/lun/22 10 Mei - 10 Juli
Lv0329 9flunf22 Sudah bayar
AYDSQA000/038 9/lun/22 Sudah bayar
LVP17 13/Junf22  |Sudah bayar
V2821 23/Junf22 24 Agustus
LVSSP27 23/Jun/22  [Sudah bayar
Lv0823 23flunf22 Sudah bayar
LV1809 23/lunf22 24 Mei - 24 juli
LV1125 29/Jun/f22 RCB
LV2505 30/lunf22 31 Mei - 30 Juni
LV1707 27/Junf22  |Sudah bayar
55P03/30 19/Aug/22 |30 Agustus

Gambar 3. 18 Data list piutang customer
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{ Siklus Pemeriksaan Piutang Customer ]

Bagian Keuangan Praktikan
Mulai
Y Melakukan
Lisi Daia Pemeriksaan
. | Terhadap
Customer >
Pembayaran
Customer
melalui ASBS

Update data
Piutang
Customer

Melakukan

Pemeriksaan
Kembali I

<
-

Y

Gambar 3. 19 Flowchart siklus pemeriksaan piutang customer

4. Melakukan pencatatan bukti setoran kliring atas bilyet giro dari customer

Dalam melakukan pekerjaan ini, praktikan diminta untuk melakukan pemisahan

atau klasifikasi bilyet giro dengan disesuaikan pada jenis bank yang digunakan oleh
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customer dalam melakukan pembayaran, hal tersebut bertujuan untuk memudahkan
praktikan dalam melakukan pencatatan serta untuk meminimalisir terjadinya kesalahan
catat. Setelah praktikan selesai melakukan klasifikasi atau pemisahan bilyet giro,
praktikan langsung melakukan pencatatan bilyet giro tersebut kedalam bukti setoran
kliring dengan melengkapi nomor rekening customer, nama pemilik rekening, nama
penyetor, nomor rekening penyetor, warkat bank hingga jumlah uang yang disetorkan.
Dalam melakukan pekerjaan ini, praktikan dituntut-untuk selalu teliti dalam melakukan
pencatatan, karena apabila terdapat kesalahan dalam melakukan pencatatan maka hal
tersebut akan merugikan perusahaan, dimana bilyet giro tidak dapat dicairkan dan

ditolak oleh pihak bank.

Validasi :

g Tanggal :..................
H Pllih Salah Satu : [] Setoran Kiring [] Titipan Kiiring. Tgl. Jatuh Tempo : o
(] Titipan Warkat BCA. Tl Jatuh Tempo : ............
Jenis Rekening : [—] Tahapan [] Tapres [ Giro [ Lainnya ...........
5 Nomor Rekening / Customer : org%-'os 3L E@/l&m Kota Jumiah
g Nama Pemilk Rekening  : .01 AHA (B R@“‘j o NE
5 BeritaKeterangan ] it ﬁ" 12491
é Nama Penyetor . oy
= Alamat Penyetor - Jokaita
é 3 : - Telp lnh?Zéj" B, S e 1
nformas! penyetor : Nasabah, No. Rekenin, 2. | . -
g porin Dol [_Biaya ]
Jumiah yang dikredit |

] Non Nasabah, No, Tanda P
e Terbil QA@#M ha V2R :
i == . mmmmwmw .

Sumber Dana
Tujuan Transaksl ;

KETENTUAN :
1. Sstoran sah sectelah divalides! atau ditandatangani Teller 1.
2 wmmmmmuwnmmwmmmm
3. Bagl Non Nasabah yang melakukan setoran dana > Rp 100.000.000,-
wajb menyerahkan fotokopl tanda pengenal dan mengis! formulir cata nasabah. Teller 1 Teller 2 Penyator

Gambar 3. 20 bukti setoran kliring dan bilyet giro customer

YA g

o @)OcBCNISP
( JAKARTA 5

¥ Diminta kepada Saudara oal

4 rekening kami sejumlah

Gambar 3.21 Giro pembayaran dari customer
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3.3

[ Siklus Pencatatan Bukti Setoran Atas Bilyet Giro }
Bagian Keuangan Praktikan

( Mulai )
Y
Bilyet Giro \
Pembayaran

Customer

Melakukan
Pemisahan

Giro Sesuai
Bank

v

Melakukan
Pencatatan
Bukti Setoran
Kliring atas
Giro

\

Melakukan
Pemeriksaan |«—
Kembali

\ 4

Memproses
dengan bank

Y
( Selesai )

Gambar 3. 22 Flowchart siklus pencatatan bukti setoran atas bilyet giro

Kendala Yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan Kerja Profesi, praktikan menghadapi berbagai
permasalahan yang menjadi kendala praktikan dalam menjalankan kegiatan. Kendala
tersebut muncul dari berbagai hal, mulai dari kesalahan dalam sistem hingga kesalahan
yang disebabkan oleh manusia (Human Error). Berikut ini merupakan pembahasan dari

setiap kendala yang praktikan hadapi :
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1. Sering terjadinya kekurangan ATK (Alat Tulis Kantor)

Pada kendala ini, praktikan sering menemui adanya kekurangan ATK yang
diperlukan dalam menjalankan proses operasional, khususnya pada amplop dan kertas
resi untuk pengiriman surat. Adanya kendala ini menyebabkan terjadinya penundaan
dalam pengiriman surat untuk customer. Kendala ini dapat terjadi karena banyaknya
surat keluar yang harus dikirimkan oleh PT Alam Sutera Realty Tbk dan kurangnya
pengelolaan yang efektif dan efisien terhadap ATK (Alat Tulis Kantor, sehingga hal

tersebut menyebabkan seringkali persediaan ATK menjadi cepat habis.

2. Server Website ASBS (Alam Sutera Business Software) mengalami down
Pada kendala ini, seringkali membuat praktikan cukup terhambat dalam
menyelesaikan pekerjaan, dimana sebagian besar pekerjaan praktikan menggunakan
dan memanfaatkan ASBS (Alam Sutera Business Software). Terjadinya kendala ini
tentunya akan menyulitkan praktikan dalam memperoleh data dan menginput data ke
sistem ASBS, karena server yang down akan sangat menyulitkan praktikan dalam
mengakses website ASBS dan seringkali membutuhkan waktu yang sangat lama untuk
memuat website tersebut. Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor penyebab server
ASBS mengalami down, mulai dari banyaknya karyawan yang mengakses server,
sehingga menyebabkan terjadinya traffic yang berlebihan, hingga maintenance server
yang dilakukan oleh divisi IT. Dampak dari adanya kendala ini yaitu hilangnya data yang
sebelumnya telah praktikan input kedalam sistem ASBS, yang menyebabkan praktikan
perlu melakukan penginputan ulang, dan adanya kendala ini menyebabkan praktikan
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
karena diperlukan waktu tambahan untuk mengakses website ASBS.
3. Kurangnya komunikasi yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
pekerjaan
Pada setiap organisasi, komunikasi merupakan salah satu hal terpenting yang
perlu diperhatikan agar kegiatan operasional organisasi dapat berjalan dengan baik,
oleh karena itu kurangnya komunikasi akan menimbulkan permasalahan berupa
kesalahan dalam pengerjaan tugas, hal tersebut pernah dialami oleh praktikan pada
saat pelaksanaan kerja profesi. Dimana pada saat itu praktikan sudah menyelesaikan
tugas untuk pembuatan surat keterangan lunas yang akan diberikan ke divisi legal untuk
diproses lebih lanjut, namun ternyata pada saat itu terjadi kesalahan pada surat
keterangan lunas yang praktikan buat yang diakibatkan praktikan tidak menanyakan

terlebih dahulu kepada pembimbing kerja, kesalahan tersebut berupa surat yang
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3.4

praktikan buat ditujukan untuk customer orang pribadi bukan untuk customer badan
hukum (Perusahaan). Hal tersebut menyebabkan divisi legal yang menerima surat
tersebut tidak dapat memproses lebih lanjut dengan bank, dan praktikan diharuskan
membuat surat baru dengan format untuk customer berbadan hukum. Adanya kendala
tersebut menyebabkan pekerjaan tidak dapat selesai secara efektif dan efisien, dimana
membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyelesaikan pekerjaan dan perlu dilakukan

penerbitan ulang surat tersebut.

4. Terdapat kesalahan pencatatan di sistem ASBS (Alam Sutera Business
Software)
Pada kendala ini, terkadang praktikan menemukan bahwa terjadi kesalahan

pencatatan nominal pembayaran dari customer yang menyebabkan timbulnya
ketidaksesuaian antara jumlah piutang customer dengan kondisi yang semestinya. Hal
tersebut berdampak pada saat praktikan menghubungi customer, dimana customer
merasa sudah melakukan pembayaran dengan nominal yang tepat namun dalam
pencatatan di sistem ASBS terdapat ketidaksesuaian yang pada akhirnya menimbulkan
kesalahpahaman antara praktikan dengan customer.

Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi

Berdasarkan pada kendala-kendala yang telah dihadapi oleh praktikan, praktikan
melakukan analisa untuk menemukan solusi pemecahan terkait kendala tersebut.
Analisa yang dilakukan praktikan mulai dari menanyakan kepada pembimbing kerja
hingga melakukan identifikasi secara objektif terkait dengan kendala yang dihadapi.
Berikut ini merupakan solusi tersebut :

1. Mengatasi kendala terjadinya kekurangan ATK (Alat Tulis Kantor)

Apabila terdapat kendala berupa ATK yang habis, maka praktikan akan
menanyakan terlebih dahulu ke pembimbing kerja, apakah masih ada ATK yang tersisa
dan jika sudah tidak ada yang tersisa maka praktikan akan diarahkan oleh pembimbing
kerja untuk meminta ATK tersebut kepada bagian yang menyimpan ATK tersebut.
Selain itu, untuk mengatasi kendala tersebut seringkali praktikan menggunakan ATK
yang sudah tidak terpakai, seperti map ataupun amplop di box file yang ada di meja
pegawai lainnya sehingga dapat membantu praktikan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan.

2. Mengatasi Server ASBS (Alam Sutera Business Software) yang mengalami

down
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Apabila terdapat kendala dimana server ASBS mengalami down, maka praktikan
akan mencoba untuk merefresh server ASBS serta mencoba untuk mematikan internet
dan menyalakannya kembali, namun cara ini tidak selalu berjalan secara efektif,
seringkali server ASBS tetap tidak bisa diakses. Apabila solusi yang telah disebutkan
tidak berhasil, praktikan akan menanyakan ke pembimbing kerja, nantinya pembimbing
kerja akan menghubungi bagian IT untuk segera melakukan perbaikan agar praktikan
dapat mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan.. Adanya kendala ini menyebabkan
data yang telah diinput praktikan tidak tersimpan, untuk mengatasi hal tersebut praktikan
diharuskan melakukan pemeriksaan terlebih dahulu agar mengetahui apakah data yang
diinput sudah tersimpan atau belum, jika belum maka praktikan harus melakukan

pengulangan penginputan data.

3. “Mengatasi Kurangnya komunikasi yang menyebabkan terjadinya kesalahan
dalam pekerjaan
Untuk mengatasi kendala berupa kurangnya komunikasi dalam melakukan
pekerjaan, seringkali praktikan akan menanyakan dan mengkonfirmasi terlebih dahulu
dengan pembimbing kerja terkait pekerjaan yang akan dilakukan, sehingga akan
meminimalisir terjadinya kesalahan praktikan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Selain itu praktikan akan memastikan kembali dengan meminta tolong kepada
pembimbing kerja untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan yang telah praktikan
selesaikan sehingga apabila terdapat kesalahan dalam pekerjaan yang praktikan buat

dapat terdeteksi lebih awal.

4. Mengatasi kesalahan pencatatan di sistem ASBS (Alam Sutera Business

Software)

Adanya kendala ini menuntut praktikan untuk lebih teliti lagi dan berhati-hati lagi
dalam melaksanakan tugas, dalam hal ini praktikan harus melakukan konfirmasi dengan
pembimbing sebelum mengerjakan tugas yang diberikan, hal tersebut bertujuan agar
praktikan dapat mengetahui apabila terdapat kesalahan sehingga dapat meminimalisir
praktikan mengalami kesalahanan dalam mengerjakan tugas. Dengan  melakukan
konfirmasi tersebut praktikan dapat mengetahui berapa total sesungguhnya dari saldo
piutang customer sehingga apabila ada kesalahan pencatatan maupun pencatatan yang

telat dilakukan praktikan dapat mengetahuinya.
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3.5

Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Dalam melaksanakan Kerja Profesi di PT Alam Sutera Realty Tbk, praktikan

mendapatkan berbagai macam pengalaman serta pembelajaran yang dapat menjadi

dasar bagi praktikan untuk mengembangkan kualitas diri, mulai dari pembelajaran dan

pengetahuan terkait implementasi teori yang telah praktikan pelajari sebelumnya dalam

proses pendidikan, hingga pembelajaran dan pengetahuan terkait etika dan tanggung

jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Pengalaman serta pembelajaran yang

praktikan dapatkan kiranya nanti akan berguna sebagai bekal bagi praktikan untuk

menghadapi dunia kerja, berikut ini merupakan pembelajaran dan pengalaman yang

praktikan peroleh selama melaksanakan kerja profesi :

1)

2)

3)

Selama praktikan melaksanakan kegiatan kerja profesi, ‘praktikan menyadari
bahwa adaptasi terhadap lingkungan pekerjaan sangat berpengaruh dalam dunia
kerja. Dalam hal ini praktikan diharuskan beradaptasi mulai dari terhadap
lingkungan, sosial hingga pekerjaan yang dilakukan. Dalam melakukan adaptasi
terhadap pekerjaan, praktikan dituntut untuk dapat melakukan adaptasi terhadap
sistem dan software bisnis yang digunakan oleh PT Alam Sutera Realty Thk yaitu
ASBS (Alam Sutera Business Software).

Dalam pelaksanaan Kerja Profesi, praktikan mendapatkan pembelajaran untuk
selalu teliti dan mengutamakan untuk selalu berpikir kritis dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing kerja, dalam hal ini praktikan harus
memahami secara jelas terkait dengan prosedur-prosedur yang dibutuhkan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan agar meminimalisir terjadinya potensi
kesalahan dalam pengerjaan yang dapat merugikan praktikan dan perusahaan.
Dalam melaksanakan kerja profesi, tempat pelaksanaan kerja praktikan
menggunakan sistem software yang terintegrasi dengan data perusahaan, hal
tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam pengerjaan tugas. Oleh karena itu
praktikan dituntut untuk memahami dan mengerti cara pengoperasian dari sistem
bisnis tersebut, dari hal tersebut praktikan menjadi mengetahui bagaimana sebuah
sistem bisnis sebuah perusahaan besar beroperasi. Selain mempelajari untuk
mengoperasikan sistem bisnis perusahaan, praktikan juga dituntut untuk dapat
mengatasi segala kendala timbul akibat sistem bisnis tersebut, mulai dari kendala
dari sistem yang down hingga adanya kesalahan pencatatan dalam sistem

tersebut.
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4) Dalam pelaksanaan Kerja Profesi, praktikan dibimbing agar selalu mengutamakan

sikap profesionalisme serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan.

Dalam hal ini praktikan harus mendahulukan kepentingan perusahaan daripada

kepentingan pribadi, dimana praktikan harus bisa fokus dan konsisten dalam

mengerjakan tugas yang diberikan tanpa terganggu dengan urusan lainnya.

3.5.1 Analisis Teori Terhadap Praktik di PT Alam Sutera Realty Tbk
Tabel 3.5 Tabel perbandingan teori dan praktik

Teori-Teori dalam Akuntansi

Praktik Penerapannya pada Perusahaan

Berdasarkan PSAK No.43 piutang atau Account
Recevable merupakan jenis pendanaan berupa
pembelian.dan pengubahan piutang atau tagihan
dalam jangka waktu pendek dari perusahaan yang
timbul karena adanya kegiatan transaksi usaha.
Piutang termasuk aset lancar yang seharusnya
dapat ditagih dalam kurun waktu 30 sampai 90
hari atau setidaknya dapat dilunasi dalam waktu

kurang dari 1 tahun

Pada PT Alam Sutera Realty Tbk, praktikan
menemui terdapat penagihan piutang usaha
yang dapat melebihi waktu 1 tahun, yang
diakibatkan adanya pemberian kompensasi
atau fasilitas dari perusahaan kepada
customer, dimana dalam hal ini customer
dapat melakukan pengajuan: RCB untuk
merubah tanggal pembayaran piutangnya
untuk pembelian properti kepada  bagian

marketing.

Aktivitas menurut COSO,

merupakan prosedur-prosedur yang membantu

pengendalian

manajemen dalam mengurangi risiko yang

dihadapi oleh perusahaan, perusahaan yang

memiliki  aktivitas pengendalian yang baik

ditunjukkan melalui bagaimana perusahaan
tersebut dapat menerapkan langkah-langkah yang

dilakukan untuk mengatasi risiko tersebut.

Pada PT Alam Sutera Realty Tbk, praktikan

menemukan prosedur yang digunakan

untuk mengatasi risiko timbulnya piutang
yang macet atau tidak tertagih, dalam hal ini
perusahaan. memiliki prosedur untuk
membatalkan penjualan secara sepihak
tidak

pembayaran dalam kurun waktu 3 bulan,

apabila  customer melakukan
dan pemberian denda sebesar 0.1% per hari

dari jumlah pembayaran yang harus
dilakukan untuk keterlambatan pembayaran

yang dilakukan oleh customer.
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Berdasarkan tabel diatas, praktikan mencoba membuat penjelasan
perbandingan antara teori dengan praktik pelaksanaan yang dilakukan pada PT Alam
Sutera Realty Thk sebagai berikut :

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 43, piutang atau
Account Recevables merupakan jenis pendanaan berupa pembelian dan pengubahan
piutang atau tagihan dalam jangka waktu pendek dari perusahaan yang timbul karena
adanya kegiatan transaksi usaha. Pada umumnya piutang usaha diklasifikasikan
sebagai aset lancar yang dapat ditagihkan kepada pelanggan atas adanya penjualan
barang atau jasa (Harrison Jr.,W.T.dkk, 2011). Berdasarkan penjelasan yang ada,
maka dapat dikatakan bahwa piutang usaha merupakan piutang yang yang timbul akibat
adanya pengeluaran kredit untuk jangka pendek yang seharusnya dapat ditagih dalam
kurun-waktu 30 sampai 90 hari atau setidaknya dapat dilunasi dalam waktu kurang dari
1 tahun, oleh karena itu piutang usaha dikategorikan sebagai sebuah aset lancar.
Namun dalam praktiknya, praktikan menemukan bahwa penagihan piutang usaha di
tempat praktikan melaksanakan kerja profesi dapat melebihi waktu 1 tahun. Dalam hal
ini perusahaan seringkali memberikan kompensasi atau beberapa fasilitas kepada
customer apabila tidak dapat membayar piutang dalam jangka waktu yang ditentukan,
pemberian kompensasi atau fasilitas tersebut berupa RCB (Rubah Cara Bayar), dimana
customer dapat mengajukan perubahan cara bayar, maupun tanggal pembayaran
piutangnya untuk pembelian properti kepada bagian marketing, dan pengajuan tersebut
dapat disetujui dengan melewati berbagai pertimbangan tertentu.

Hal tersebut tentunya dapat berisiko terhadap arus kas masuk operasional dari
perusahaan (Cash Flow) karena dalampelaksanaannya, praktikan terkadang
menemukan bahwa terdapat customer yang tetap tidak melakukan pembayaran pada
tanggal yang telah ditentukan dalam pengajuan RCB, hal tersebut menimbulkan
piutang macet atau tidak tertagih yang dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan
dan mengganggu arus kas dari perusahaan. Oleh karena itu diperlukan kesepakatan
yang jelas dan tentunya dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu
pihak perusahaan dan customer atas komitmen kerjasama yang berlangsung, seperti
perusahaan dapat memberikan tambahan penalty atau hukuman berupa denda yang
dikenakan kepada customer apabila melanggar kesepakatan.

Dalam praktiknya, perusahaan sudah menerapkan COSO Framework, salah
satunya yaitu dalam aktivitas pengendalian atas risiko piutang tak tertagih atau piutang

macet. Menurut COSO, aktivitas pengendalian dapat dilakukan oleh perusahaan dengan
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menentukan langkah seperti apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau memitigasi
timbulnya risiko. Dalam PT Alam Sutera Realty Tbk salah satu risiko yang dihadapi yaitu
terkait dengan piutang yang tidak tertagih, dalam hal ini perusahaan sebetulnya sudah
memiliki alternatif yang sudah diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dan hanya diperlukan adanya konsistensi dalam penerapannya, untuk mengatasi risiko
tersebut perusahaan membuat dan melakukan prosedur aktivitas pengendalian risiko
untuk piutang macet, dimana apabila customer tidak melakukan pembayaran dalam
kurun waktu 3 bulan dan tidak dapat dihubungi, maka perusahaan dapat melakukan
pembatalan secara sepihak dan uang DP yang telah dibayarkan oleh customer akan
masuk kedalam kas perusahaan. serta perusahaan akan memberikan denda sebesar
0.1% dari- jumlah yang harus dibayarkan oleh customer untuk keterlambatan
pembayaran yang dilakukan.

Untuk penerapan aktivitas pengendalian dalam bentuk pengenaan denda
dalam praktiknya praktikan menemui bahwa apabila customer sudah melakukan
pelunasan terhadap kewajiban pembayarannya atas pembelian properti, maka denda
yang dikenakan atas customer tersebut bisa dihapuskan apabila masih  berada dalam
jumlah yang cukup kecil, dan apabila denda customer tersebut berada  dalam jumlah
yang sudah cukup besar maka customer dapat mengajukan pengurangan denda
kepada perusahaan melalui pengajuan surat kompensasi denda. Pengenaan denda
tersebut menurut praktikan masih kurang berjalan secara efektif, dimana pada saat
pelaksanaan kerja profesi, praktikan menemui bahwa masih terdapat banyak denda
yang ternyata tidak dibayarkan oleh customer dalam periode tahun-tahun yang lalu,
padahal customer tersebut sudah melakukan pelunasan terhadap pembelian property,
dan upaya yang dilakukan oleh perusahaan hanya menghubungi customer tersebut
melalui email dan telepon.

Menurut praktikan cara tersebut kurang efektif karena ketika praktikan
ditugaskan untuk menghubungi customer terkait ‘denda atas keterlambatan
pembayaran, sebagian besar customer @ tidak dapat dihubungi. Meskipun
demikian,menurut praktikan prosedur perusahaan sudah tepat terkait dengan kebijakan
serah terima bangunan untuk mengatasi risiko denda yang tidak dibayarkan oleh
customer, dimana dalam hal ini perusahaan memiliki kebijakan bahwa meskipun
customer sudah melakukan pelunasan terhadap pembelian properti namun masih
terdapat kewajiban yang belum dibayarkan seperti denda, maka perusahaan tidak akan

melakukan serah terima bangunan dengan customer.
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